BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian
a. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitieadalah kualitatif
karena dengan menggunakan pendekatan ini akan menoneh peneliti dalam
mengungkap hal-hal yang menjadi sasaran dalam ipanehi. Selain itu, hasil
yang didapat oleh penelitian ini akan lebih akulat tepat sasaran. Seperti yang
telah diungkapkan oleh Nasution (1997:18) “padakadiya penelitian kualitatif
ilalah mengamati orang dalam lingkungan hidupnyantezaksi dengan mereka,
berusaha memahami bahasa dan tafsiran merekagehiara sekitar’. Untuk itu
peneliti harus turun ke lapangan dan berada di.s&pa yang dilakukan oleh
peneliti kualitatif banyak persamaannya dengan kiiéteatau mata-mata,
penjelajah, atau jurnalis yang juga terjun ke lgaanuntuk mempelajari manusia

tertentu dengan mengumpulkan data yang banyak.

b. Metode penelitian
Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian a&gialah metode
deskriptif, yaitu memperoleh data empiris saat pieae dilakukan. Menurut

Mardalis dalam Kurniawaty (2003: 26):

Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskki@is apa-apa yang saat
ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendesikaps mencatat, analisis
dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sei@iai terjadi atau ada.
Dengan kata lain penelitian deskriptif bertujuantudn memperoleh
informasi-informasi yang ada saat ini, dan melikaitan antara variabel-
variabel yang ada. Penelitian ini tidak menguji dgsa atau tidak
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menggunakan hipotesa, melainkan hanya mendeskaipsikformasi apa
adanya sesuai dengan variabel-variabel yang ditelit

Dengan menggunakan metode ini peneliti menghlaaap penelitiannya
bisa mengungkap keingintahuan peneliti serta ddpagan mudah dimengerti
oleh pembaca karena tidak terdiri dari angka-angkdainkan berisi informasi
deskriptif yang terdiri dari kata-kata serta gamfg@mbar yang membantu
memperjelas, sehingga bisa bermanfaat bagi oramgaka

Guba dan Lincoln (Moleong,2007:175) mengemukakahwa dalam
kasus-kasus tertentu ketika teknik yang lain tidalungkin digunakan,
pengamatan akan menjadi alat yang bermanfaat. Adbapberapa keuntungan

menggunakan metode kualitatif deskriptif adalatagabberikut:

a. Didasarkan pada pengalaman secara langsung.

b. Memungkinkan peneliti untuk melihat dan mengameickri.

c. Memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam astuyang berkaitan
dengan pengetahuan proposisional maupun pengetafaag langsung
diperoleh dari data.

d. Menghindari terjadinya keraguan pada peneliti demungkinan adanya data
yang bias.

e. Menghindarkan peneliti dari keraguan akan data-gatg didapat.

f. Memungkinkan peneliti memahami situasi-situasi yamgit.

Bila dilihat dari tujuannya, penelitian ini ternuks kedalam penelitian
deskriptif karena bertujuan untuk memberikan garabaejauhmana pemanfaatan
media internet sebagai media pembelajaran senditameékolah yang digunakan

guru sebagai bahan-bahan pembelajaran pada prelsgar tmengajar. Pemilihan

52



metode deskriptif ini pun didorong oleh pernyataaikunto (2002:25) bahwa
“apabila peneliti bermaksud mengetahui keadaanasesmengenai apa dan
bagaimana, berapa banyak, sejauh mana, dan seyEgaska penelitian ini

bersifat deskriptif yaitu menjelaskan atau menekanguatu peristiwa”.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelindaadalah studi kasus.
Penelitian ini akan memusatkan diri secara intepsifia pemanfaatan media
internet sebagai media pembelajaran seni tari ydiggnakan oleh guru di
sekolah dan pengaruh pemanfaatan media interretd@p perkembangan siswa
dalam berkreativitas pada pembelajaran seni tdmgkungan sekolah, keluarga
dan sosialnya. Dengan studi kasus terhadap peamagiiru seni tari di SMK 1

Tasikmalaya.

Alasan peneliti melakukan penelitian dengan stkasus ini karena
penelitian hanya difokuskan pada satu fenomenaysagg dipilih dan dipahami
secara mendalam, seperti fenomena atau kasus ggadi tsaat ini, pengaruh
media internet terhadap perkembangan kreativitask aatau siswa dalam
pembelajaran seni tari. Hal ini sangat bergantiadapemilihan atau selektivitas
siswa terhadap situs pada media internet yang ait@nkya dengan pembelajaran
seni tari saat ini. Oleh karena itu, peran gurdirdikungan sekolah sangatlah
penting, sehingga guru harus dapat memilih sitwsgiari media internet dalam
pemberian bahan-bahan pembelajaran siswa padainsaddimana teknologi
semakin pesat dan situs-stus media internet puraldenbberagam, guru harus

dapat memberikan arahan dan menunjukkan situs nieianet sebagai media
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pembelajaran seni tari yang dapat membangun dargemdrangkan karakter,

kreatifitas serta peningkatan prestasi siswa.

Desain studi kasus akan menuntun peneliti lebtagalalam pemanfaatan
media internet sebagai media pembelajaran yangndkgun guru dalam
pembelajaran seni tari siswa di lingkungan sekomalka jika penelitian sudah
terfokus pada satu fenomena saja diharapkan mangmgungkapkan berbagai
informasi yang dibutuhkan peneliti secara mendalbad, inilah yang menjadi

alasan dasar peneliti

Selain  itu, penelitian ini lebih banyak menggumak@endekatan
antarpersonal, artinya selama proses penelitiaaliidebih banyak mengadakan
kontak atau berhubungan dengan orang-orang diumggn lokasi penelitian, hal
ini agar selama dilakukan penelitian kondisinyaakickaku dengan demikian
diharapkan peneliti dapat lebih leluasa dan lebiengalir dalam menggali
informasi dan memperoleh data yang lebih terpefiectang berbagai hal yang
diperlukan untuk kepentingan penelitian. Contohni&neliti melakukan
pendekatan kepada siswa-siswi dengan menanyakaraint@Emg proses
pembelajaran di sekolah sebelumnya apakah guru mammanfaatkan fasilitas-

fasilitas yang ada dengan baik atau tidak khusudalsam pembelajaran seni tari.

c. Definisi Operasional
1. Pemanfaatan
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, (1995: 13#4)berikan arahan

bahwa pemanfaatan merupakan proses, cara atauafmrbseseorang untuk
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menghasilkan sesuatu yang dikehendaki. Pemanfaadalah aktivitas

menggunakan proses dan sumber belajar.

2. Media

Menurut Azhar Arsyad dalam bukunydedia Pembelajaran (2007: 3),
adalah berasal dari bahasa Latiietius’ yang secara harfiyah berarti ‘tengah’,
‘perantara’ atau ‘pengantar. Dalam bahasa Arab,ianadalah perantara atau
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pe¥tanrut Gerlach dan Ely
(1971) mengatakan bahwa media apabila dipahamirasegaris besar adalah
manusia, materi atau kejadian yang membangun kogdigy membuat siswa
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atap. sik
3. Internet

Internet itu sendiri berasal dari kata Intercomnioec Networking, yang
berarti hubungan dari banyak jaringan komputer derfgerbagai tipe dan jenis,
dengan menggunakan tipe komunikasi seperti telegaitelit, dan lainnya.
Pengertian Internetirer-network) dapat diartikan jaringan komputer luas yang
menghubungkan pemakai komputer satu komputer dekgaputer lainnya dan

dapat berhubungan dengan komputer dari suatu nkgaragara di seluruh dunia.

4. Pembelajaran Seni tari
Pembelajaran seni tari ialah proses perubahakaimizaku pada seseorang

melalui kegiatan menari.
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Berdasarkan definisi-definisi di atas yang dimaksengan Pemanfaatan
media internet dalam pembelajaran seni tari ialaisgs pembelajaran melalui

pemanfaatan salah satu jenis media sehingga dgbehalsil yang maksimal.

d.Lokasl, Populas dan Sampel
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah para siswa-siswi keXablultimedia 1 di
Tasikmalaya
2. Lokasi Penelitian
Yang menjadi lokasi penelitian ini adalah SMK 1 ikasalaya
3. Populasi
Berdasarkan pokok penelitian yang digali dalam @@ ini, yang
menyangkut tentang bagaimana pemanfaatan mediarnebtedalam
pembelajaran seni tari di SMK 1 Tasikmalaya, ma&kagymenjadi populasi
adalah guru bidang studi Seni tari dan siswa k¥laerdiri dari 5 program
(Akuntansi, Administrasi Perkantoran, Pemasaran, ltiMadia, dan

Akomodasi Perhotelan) sebanyak 480 orang.

4. Sampel
Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalahswai kelas X
Multimedia 1 SMK 1 Tasikmalaya berjumlah 40 sisvemg memakai fasilitas

internet yang dijadikan sampel karena sejumlahaignsebut peneliti merasa
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sudah cukup untuk mewakili pemanfaatan media isteslalam pembelajaran
seni tari oleh seluruh siswa di sekolah tersebut.
Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan siragpsampling,
sampel dipilih berdasarkan kebutuhan peneliti katalas X.Multimedia 1 sudah

memiliki pemahaman dasar-dasar penggunaan medradét

B.Persiapan Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam persiapan elg@m ini
menyangkut persiapan instrumen penelitian dan gros@enelitian, dengan

paparan sebagai berikut:

a. Instrumen Penelitian

Untuk melaksanakan penelitian tentang kajian dgdamanfaatan internet
sebagai media pembelajaran seni tari ini, permakinggunakan empat (4) macam
teknik pengumpulan data, antara lain: observaswamaara, studi pustaka dan

studi dokumentasi.

b. Observasi

Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan seaargsting terhadap
objek penelitian yang dimaksudkan untuk mempersledtu gambaran yang jelas
tentang kehidupan sosial yang wajar dan sebenasolgar diperoleh dengan

metode-metode lain (S. Nasution, 1997: 122).

57



Observasi dilakukan pada saat penelitian berlarggdengan tujuan untuk
mengetahui situasi dan kondisi serta kebiasaarakabn yang terjadi di SMK
Negeri 1 Tasikmalaya. Pengamatan yang penelitkikypada penelitian ini yaitu
berkenaan dengan proses kegiatan pembelajarantaendalam pengunaan
internet sebagai media pembelajaran seni tarikdilab.

c. Wawancara

Dalam wawancara kita dihadapkan kepada duaHeatama, kita harus
secara nyata mengadakan interaksi dengan respoKedun, kita menghadapi
kenyataan, adanya pandangan orang lain yang munbgkibeda dengan
pandangan kita sendiri. Masalah yang kita hadapahiabagaimana cara
berinteraksi dengan orang lain dan bagaimana keaomk pandangan yang
mungkin berbeda. ( Nasution, 2003:69)

Adapun tujuan diadakannya wawancara ini adalalukumhengetahui
persepsi responden tentang permasalahan yang akan khji. Seperti
dikemukakan oleh Nasution (2003:73) bahwa:

Wawancara adalah suatu bentuk percakaparg y@ipengaruhi oleh
kebiasaan-kebiasaan yang terdapat dalam lingkukgandayaan tertentu.
Adapun tujuan dari wawancara ialah untuk mengetapai yang terkandung

dalam pikiran dan hati orang lain, bagaimana pagalamya tentang dunia,
yaitu hal-hal yang tidak dapat kita ketahui melaloservasi.

Dalam penelitian ini wawancara informal juga bdnydilakukan,
wawancara ini berlangsung secara alamiah dan pedarpertanyaan yang
diajukan bergantung pada spontanitas pewawancarajmtetap berpegang teguh

pada pedoman wawancara yang telah disusun sebeurital ini dilakukan
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untuk memperoleh data yang dibutuhkan tanpa memgggadan menyinggung
para responden.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan serangkawawancara yang
berkaitan dengan topik permasalahan. Peneliti makkak penelitian di SMK
Negeri 1 Tasikmalaya. Dengan melakukan wawancangadee guru mata
pelajaran Seni Tari dan siswa (yang dapat mengnpada fokus penelitian).
Wawancara yang dilakukan terhadap guru untuk mestgderdata penelitian
tentang Pemanfaatan Media Internet terhadap PejataglaSeni Tari di SMK 1
Tasikmalaya, sedangkan wawancara yang dilakukahadap . siswa untuk
memperoleh data penelitian tentang penguasaan peaaqg media internet dalam
proses pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilasushya bidang seni tari (
Pedoman Wawancara Terlampir).

Dengan wawancara ini, peneliti dapat memperoléh-data yang sangat
menunjang pada penelitian ini dan hal-hal yangktidédapatkan pada saat
observasi. Wawancara yang dilakukan peneliti yaiawancara tak berstruktur
dengan tujuan agar responden mendapat kebebasarkedampatan untuk
mengeluarkan buah pikiran, pandangan dan perasadanpa diatur ketat oleh
peneliti, selain itu memperoleh keterangan yanmd¢edan mendalam mengenai

pandangan orang lain.

d. Studi Pustaka
Studi Pustaka adalah teknik pengumpulan data yhlagukan dengan
mempelajari buku-buku sumber untuk mendapatkan datainformasi teoretis

yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. iKekn selain digunakan
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untuk melengkapi serta memperkuat landasan pendilam melakukan

penelitian juga untuk melengkapi hasil penelitiang peneliti lakukan.

Buku yang dirujuk dalam tahap ini adalah buku Maelajar Seni Tari
oleh Yuliawan Kasmahidayat dan Rika Riwayani (3909 Buku tersebut
menguraikan berbagai hasil apresiasi tari tradaimelalui internet. Keberadaan
buku tersebut diantaranya sangat membantu dalanakok@n tahap-tahap
persiapan dan pembuatan materi pertunjukan tatistbeal yang di dasari dari
apresiasi melalui internet. Teknik ini dilakukanndan mengumpulkan berbagai
macam sumber dan literatur buku-buku yang berkaitengan masalah yang
sedang diteliti. Dengan mempelajari buku-buku yamerhubungan dengan
penelitian, diharapkan peneliti dapat memperoleta dsecara teoritis sebagai
penunjang penelitian. Teknik penelitian ini diguaakdengan jalan membaca,
menelaah, mempelajari teori-teori atau konsep-kongng berkaitan dengan
masalah yang akan diteliti. Hal ini sengaja dilakukintuk mendapatkan konsep-
konsep dan teori-teori yang berkaitan erat dengasatah penelitian dan dapat
dijadikan sebagai landasan pemikiran dalam peaelgkripsi ini sehingga akan

diperoleh relevansi (keterkaitan) antara teori @@ngjuan penelitian.

Atas dasar hal tersebut peneliti berusaha mededa berupa teori-teori,
pengertian-pengertian dan uraian-uraian yang dikekan oleh para ahli sebagai
landasan teoritis, khususnya mengenai masalah-amasaling sejalan dengan
penelitian ini. Seperti data buku-buku atau arsgipa silabus dan rencana
pembelajaran seni tari yang menjelaskan tentangapfatan media internet

dalam pembelajaran seni tari serta data-data yglegan dengan penelitian ini.
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e. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan daagah mencari
dokumen yang bersifat pribadi dan resmi sebagaibsundata yang dapat
dimanfaatkan untuk diuji, ditafsirkan, dan diransalk Dokumen terdiri atas
tulisan pribadi seperti surat-surat, buku harian dakumen resmi. Bahan resmi-
formal banyak ragamnya seperti notula rapat, lapgoaraturan, anggaran dasar,
formulir isian, rapor murid, dan daftar absensiaghition, 2003:89)

Studi dokumentasi dimaksudkan untuk memperolela @abpirik yang
relevan dengan masalah yang peneliti teliti. Dagoigk ini berupa dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan masalah yang sedigsli¢j, seperti foto-foto
kegiatan proses belajar mengajar.

Selama kegiatan proses belajar mengajar langkaldiiempuh untuk
menjaring informasi mengenai pemanfaatan medianeteyang dilakukan guru
dalam proses belajar mengajar seni tari di kelas.

C. Prosedur Pendlitian

Secara umum, prosedur yang peneliti tempuh dakamelpian ini terdiri

dari tiga tahap sebagai berikut:

a.Tahap PraLapangan

Pada tahap ini yang peneliti lakukan adalah setmsgekut:
a. Mengidentifikasi permasalahan yang akan ditelittukndijadikan sebagai
usulan penelitian sementara, sebab penelitian apatdberubah sewaktu-waktu
sesuai dengan keadaan di lapangan sebagaimanaitipen&lalitatif pada

umumnya.
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b. Menentukan dimana lokasi penelitian akan dilakukiatem hal ini penelitian
akan dilaksanakan di SMK Negeri 1 Tasikmalaya ke{ddultimedia 1 yang
berjumlah 40 orang.
c. Mengurus dan menyelesaikan perijinan dari UPI daiKSNegeri 1
Tasikmalaya sebagai subjek penelitian.
d. Menyiapkan atau menyusun instrumen penelitian lzepggloman wawancara,
dan pedoman observasi sebagai alat bantu penatitk .mmendapatkan informasi
dan data yang dibutuhkan.
b.Tahap Pelaksanaan Penelitian

Setelah tahap pra penelitian selesai dilakukanelgemulai ke lapangan
untuk melakukan penelitian dengan berpedoman pasfiumen yang sudah
ditentukan sebelumnya. Dalam hal ini peneliti melkaa kegiatan penelitian di
SMK Negeri 1 Tasikmalaya. Setelah dilakukan waweackn observasi baik itu
dari hasil pengamatan maupun dari dokumen dan &tetitur maka data dan
informasi yang telah diterima kemudian disusun diagleskripsikan dalam bentuk
catatan yang kemudian dianalisa.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan penelitadapengumpulan data
adalah sebagai berikut:
a. Menghubungi Kepala Sekolah di SMK Negeri 1 Tasikagal untuk
melakukan wawancara serta mempelajari dokumen mangermasalahan yang

sesuai dengan sasaran penelitian.
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b. Menghubungi Guru mata pelajaran Seni Tari di SMKy&el Tasikmalaya

dan melakukan wawancara untuk memperoleh pendapatadggapan mengenai
permasalahan yang sesuai dengan sasaran penelitian.

c. Melakukan pengamatan dan mencatat kegiatan-kegatan gejala-gejala
yang penting dan mendukung terhadap masalah y&eigidi

d. Melakukan studi dokumentasi dan membuat membuatacatari data yang
diperlukan sehubungan sasaran penelitian serta osntieberapa foto tentang
penelitian.

c.Tahap Analisis Data

Tahapan ini dilakukan tidak hanya pada saat petelihh mengumpulkan
semua data-data yang diperlukan melainkan semepgtkeliti - memasuki
lapangan dan memperoleh data dari lapangan. Naeuarasintensif analisa ini
dilakukan setelah data memadai terkumpul.

Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh datag berkaitan
dengan fokus penelitian yang diperoleh dari berbagamber yaitu dari
wawancara, pengamatan terhadap gejala-gejala ggadit pengamatan terhadap
kegiatan rapat, studi berbagai dokumen seperti fGD;foto, buku panduan dan
lain sebagainya.

Setelah dikaji, dipelajari dan ditelaah langkalargetnya adalah membuat
abstraksi. Abstraksi itu sendiri merupakan usahmuoa rangkuman inti, proses,
dan pernyataan-pernyataan yang sangat berpengaal#dm dpenelitian ini.
Moleong (2000:190) menyatakan abstraksi adalah :

Merupakan usaha untuk membuat rangkuman yang prbses dan
pertanyaan—pertanyaan yang perlu dijaga sehinggg teda di dalamnya.
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Langkah selanjutnya adalah satuan-satuan... Kemaikategorikan... ambil
membuat koding. Data terakhir dari analisis data iaah mengadakan
pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai tahamuiailah tahap
penafsiran data dalam mengolah hasil sementaraadietgori substantif
dengan menggunakan beberapa metode tertentu.

Pada tahap ini peneliti berusaha mengorganisasikéen yang diperoleh
dalam bentuk catatan lapangan. Selanjutnya catapmmgan dan dokumentasi
diberi kode untuk memudahkan analisa. Nasution 3280 menjelaskan: Dalam
penelitian naturalistik kualitatif mula-mula dikundgan empiris, dari data itu
ditemukan pola atau tema (jadi ada penemuan dtatovery) dan kelak
dikembangkan menjadi teori. Jalannya adalah dasik kepada yang umum”.

Analisis adalah proses menyusun data agar dazsidian. Menyusun
data berarti menggolongkannya dalam pola, temalkattagori. Dalam penelitian
biasanya banyak dilakukan cara berpikir konvergakni mengikuti prosedur
atau jalan pikiran tertentu. Data yang terkumpulaia penelitian kualitatif
biasanya meliputi ratusan bahkan ribuan halamahanDgenelitian kualitatif
analisis data harus dimulai sejak awal. Data ha®gera dianalisis setelah
dikumpul dan dituangkan dalam bentuk laporan lapan@nalisis data ini dapat
mengungkapkan (1) dapat apa yang masih perlu di¢rihipotesis apa yang
harus ditest, (3) pertanyaan apa yang harus dijapalmetode apa yang harus
diadakan untuk mencari informasi baru, (5) kesaladg@a yang harus diperbaiki.
Data yang diperoleh dalam lapangan segera harusingikan dalam bentuk
tulisan dan dianalisis. Macam-macam cara yang ddipatti tidak ada satu cara
tertentu yang dapat dijadikan pegangan bagi semenelifan. Salah satu cara

yang dapat dianjurkan ialah mengikuti langkah-ladgkberikut yang masih
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bersifat umum yakni:
a. Reduksi data

Data yang diperoleh dalam lapangan ditulis/dikeldtam bentuk uraian
atau laporan yang terinci. laporan-laporan itu ypeiteduksi, dirangkum, dipilih
hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yangtipg, dicari tema atau
polanya. Data yang direduksi memberi gambaran yeli@p tajam tentang hasil
pengamatan, juga mempermudah peneliti untuk mericambali data yang
diperoleh bila diperlukan. Reduksi data dapat podsmbantu dalam memberikan
kode kepada aspek-aspek tertentu.
b. Display data

Setelah selesai mereduksi data secara keselunmadma, data-data tersebut
dibuat dalam satu tabel atau untuk dibandingkakapgang menjadi perbedaan
atau persamaan dari hasil penelitian yang teladikakian. Penyajian data yang
disusun_ secara singkat dan jelas, hal ini akanhlabemudahkan dalam
memahami gambaran terhadap aspek-aspek yangi ditektsecara keseluruhan
maupun secara parsial. Pembuatan display datautielgtar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, pertanyaan lipang deskripsi hasil
wawancara, analisis data yang diperoleh kesimpdkm hasil penelitian serta
saran. Penyajian data selanjutnya disajikan dalamuk matrik sesuai dengan
hasil penelitian yang diperoleh. Ini memudahkanefitrmemahami data dalam
proses analisis.
c. Mengambil kesimpulan dan verifikasi

Kesimpulan senantiasa harus diverifikasi selam@elgean berlangsung.
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Verifikasi dapat singkat dengan mencari data bdapat pula lebih mendalam
bila penelitian dilakukan oleh suatu team untuk ca@ai ‘nter-subjective
consensus’ yakni persetujuan bersama agar lebih menjamindivas atau

“confirmability”. (Nasution, 2003:126)
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